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MUOADDIMAH 


Pasal Gama Jl AA ma 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang” 


Segala puji bagi Allah , shalawat dan salam kepada 24: 
Rasulullah #5, keluarga dan sahabatnya ridwanullah 'alayhim3. 


1 Hukum mengawali kegiatan penting, seperti menulis buku, memulai belajar, dan lainnya 
dengan al-basmalah ialah mandub. Dasarnya : 
(a) mengikuti amalan Nabi &: 


ON ae Bp II Iring WAE AS Ih EN AI sia 


“bismiLlahirrahmanirrahim dari Muhammad utusan Allah kepada Hiraklius raja Romawi ... 
(hr. al-Bukhariy, 1/8 no. 7) 
(b) beramal dengan hadits : 

KN JET BA Sh REI 3 AN SAS 
“setiap perkataan atau urusan yang tidak dibuka dengan dzikr kepada Allah maka 
terputus” (Hr. Ahmad, 2/1828 no. 8833) 


ago 


Ungkapan 2 “terputus” adalah indikasi adanya tuntutan untuk memulai sesuatu dengan 


dzikr kepada Allah 3, dan tuntutan ini hukumnya mandub (sunnah) 


2 Ayat kedua surat al-Fatihah, “segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam” merupakan 
redaksi berita, tapi bermakna tuntutan, yakni tuntutan untuk memuji Allah s. 


? doa untuk para ulama ialah amalan yang mustahab 

M (Ibeg Sib) (Il) 3 (Jera 3) AS OT BEA S4 Iga II ang 

Je SI Big 3 andi La yi (erolas cl) ji (as Bt) 3 (S3 Im) I (dls Lt) 

A0) Ubud 3 date UNAS Uraol de Laris Yg Laga Jah Y LIL BS dl S3 

slalal! Ala de eejug Cnnja MUA (Lagis 0) JE Ulee op lebanon OS Ob (ass 

SA Lily dalay owl Ika OL dia Jitu SAI JI 3 bg SU Op Ika JS SA SI 
(BIL ega maan Je GI D3) d2 
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Nabi & membawa ajaran Islam yang agung. Meliputi 


iman, islam dan ihsant. Aturan Islam mencakup seluruh 
kehidupan manusia5, tidak usang oleh pergantian waktu, 
petunjuk bagi yang bertakwa, kabar gembira bagi yang beriman, 
dan rahmat bagi alam semesta. 

Sikap lalai terhadap pengamalan Islam dapat dirubah 
dengan memperbaiki pemahaman. Pemahaman mempengaruhi 
sikap. Contoh, sikap kita terhadap orang yang disukai beda 
dengan yang dibenci, sikap terhadap makanan lezat beda dengan 
yang basi, kenapa? karena dipengaruhi oleh pemahaman 
terhadap hal tersebut. Allah ss berfirman 


“mustahab bagi penulis bila menemui lafazh Allah «5, ia tulis (“azza wajalla) atau (ta'ala) 
atau (subhanahu wata'ala) atau (tabaraka wata'ala) atau (jalla dzikruhu) atau (tabaraka 
ismuhu) atau (jallat “azhamatuhu) atau pujian lainnya. Juga saat menjumpai lafazh Nabi 
&5 ditulis sempurna tidak diganti dengan simbol, dan saat menjumpai nama sahabat 
dianjurkan menulis (radhiyallahu “anhu), bila dua orang maka (radhiyallahu “anhuma). Dan 
saat jumpa nama ulama atau tokoh yang shalih, maka dituliskan radhiyallahu “anhu atau 
rahimahullah. Penulis tetap disarankan untuk menulis kalimat ini sekalipun dalam naskah 
asli tidak ada, karena ungkapan tersebut bukan tambahan riwayat, melainkan doa.” 

4 Syaikh Sai'd bin Sa'ad bin Nabhan asy-Syafi'iy menuturkan 


OLI SEYI ASLI BSE ya SI 
“(Rukun agama ada 3) yaitu Islam, Iman, Ihsan” (Risalah Syaikh Sa'id, 1) 
5 Allah ss berfirman 


(89 2 Jl) Grab Kepala Knp SA sub ISI UG SI BE Ws 
“Dan Kami turunkan kepadamu al-Gur'an untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk, 


rahmat, kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri” 
Ibn katsir rahimahullah : 


— 594 . 4 & CS ul yes) Balung ilang 329 A3 Pn 3 Oglis “ll Sp 
(595 


“al-Gur'an mencakup semua ilmu bermanfaat, tentang kabar terdahulu dan akan datang. 
Semua perkara halal dan haram, serta semua yang diperlukan manusia dalam urusan 
dunia, agama, penghidupan dan akhirat” 
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SALA 1G « 
- 


Aa EN NN SN UNI) 
“Sungguh Allah & tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 
mereka mengubah diri mereka” (ar-Ra'du: 11) 


Ibn Abbas radhiyallahu 'anhu menerangkan: 
S3 SI SG Sit ag OI AI JAR ab Lalam s0 Ol) JSI 
sa 4 Ta) 


“Pada setiap manusia ada 2 nafs, yaitu: (a) Akal, yaitu dengannya 
terjadi pertimbangan/pikiran: (b) Ruh, yaitu dengannya ada 
kehidupan” 


Dengan akal, yaitu aktifitas berfikir, maka akan terbentuk 
pemahaman. Pemahaman ialah pemikiran yang terbukti faktanya 
atau sesuai realita, dijangkau dan diterima serta diyakini oleh 
orang yang mengkajinya. 

Agar kita memiliki sikap yang mulia, mengamalkan ajaran 
Islam dengan baik, maka harus membentuk pemahaman yang 
paling dasar, yaitu pemahaman tentang (a)keterkaitan antara 
kehidupan saat ini dengan sebelum kehidupan itu ada”, dan 
(b)keterkaitan antara kehidupan saat ini dengan setelah 
kehidupan  berakhir8. Inilah pemahaman awal yang 
mempengaruhi pemahaman berikutnya tentang pengamalan 
ajaran Islam dalam kehidupan. 

Setelah kita mampu menjawab keterkaitan tersebut 
dengan jawaban yang memuaskan akal, menentramkan hati dan 
sesuai fitrah manusia, maka hendaknya kita menjaga nuansa 
keimanan («4tsY! ss), agar senantiasa sadar bahwa kita memiliki 


6 Ibn Manzhur, Lisan al-'Arab, Dar ash-Shadir, Beirut — Lebanon, 1414H, j.2 hal. 235 

7 Keterkaitan antara keduanya adalah penciptaan. Manusia dari tidak ada menjadi ada 
8 Keterkaitan antara keduanya ialah pertanggung jawaban. Setelah kehidupan dunia 
berakhir akan ada kehidupan baru, dan itu ditentukan dari apa yang dilakukan dalam 
kehidupan di dunia. 


S5 


hubungan dengan Allah «Jk, sehingga beramal sesuai dengan 
ajaran Islam. Agar amalan kita sesuai ajaran Islam, maka harus 
memiliki pemahaman tentangnya. Berkenaan dengan hal itu dan 
momen bulan Ramadhan yang telah tiba, maka ada dua 
pemahaman Islamiy yang disampaikan dalam buku kecil ini, 
yaitu puasa dan zakat, dengan harapan agar dapat dipahami 
dengan benar dan diamalkan dengan ikhlas serta sungguh- 
sungguh untuk meraih ridha Allah Jk. 

Akhir kalam, penyusun bersyukur kepada Allah -:, 


berterima kasih kepada orang tua, keluarga, dewan guru, serta 
putra-putri SMPI Plus An-Nahdhah, dan kepada guru-guru kami. 
Semoga ini mendatangkan kebaikan dunia dan akhirat bagi 
penyusun dan umat Islam atas izin Allah ss. 


Penyusun 
Achmad Syahreza, S.Si., Gr 


Sya'ban 1445H 
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PUASA 


Definisi 

Kata sks merupakan fi'il madhiy?, dengan fi'il mudhari'0- 
nya s5, kata ini memiliki 2 bentuk mashdarll yang disebutkan 
dalam al-9ur'an al-Karim, yaitu: (a) z5! dan (b) 355. Kata as! 
disebutkan dalam Surat Maryam ayat ke-26, adapun kata s-—! 
disebutkan dalam Surat al-Bagoroh ayat ke-183. Maknanya 
secara bahasa ialah 


MU ASI, SA slalal Si 


“meninggalkan makan, minum, senggama, dan berbicara1?”. 


Dari sini dapat dipahami bahwa puasa secara bahasa 
mengandung 2 makna: (a) Hill alhasil Ayi “meninggalkan 
perkara yang bersifat materi” seperti makan, minum, senggama, 
dll: (b) Gsball alhasil S1$ “meninggalkan perkara yang bersifat 
maknawi” seperti berbohong, mengejek, adu domba, ghibah, 
berbicara secara berlebihan, dll. 

Adapun pengertian puasa secara istilah ialah 


js Ia Alb JIE pik Isa pita HE JS IA Kogas By Jak 38 Ala 


yA 
“menahan diri dari yang merusak puasa, dengan niat tertentu, 


sepanjang siang, yang dilakukan oleh muslim, berakal, dan (bagi 
muslimah) suci dari haid dan nifas!?” 


9 SY ds sea de Ie Js Us “kata yang menunjukkan berhasilnya suatu pekerjaan 


sebelum diberitakan (kepada yang lain)” 


105355 3 JI Je se de Ke J5 K “kata yang menunjukkan berhasilnya suatu 
pekerjaan saat sedang diberitakan atau setelahnya” 


m J43 HIS Ie J5 4 “kata yang menunjukkan makna peristiwa tanpa disertai dengan 


zaman/waktu pelaksanaannya” 
12 Ibn Manzhur, Lisan al-'Arab, Dar Shodir — Beirut, 1414 H, j. 12 hal. 350 


Syarat Wajib Berpuasa1# 


RAN SE AANG Sial #33 AYLA 2 2 af aa 5333 batas 
“Dan syarat-syarat wajib berpuasa ada 4 Daur: beragama 
Islam, baligh, berakal, dan mampu berpuasa” 


ja muslim diperintahkan berpuasa, dalilnya 
SA STS SUS Ia adil Se SUS AAN KE SU salt at 
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 


berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa” (Os. Al-Bagarah: 183) 


4 


Lek Besa 5 ds BS 


15124 
H3 #3 3 
“Wahai Rasulullah &, kabarkan kepadaku apa yang telah Allah 3: 


Ina jab 


SEN) Ot 1 Jaga aa EA 23 UE Ai 


TA 


wajibkan buatku tentang puasa? Maka Beliau & menjawab: puasa 


di bulan Ramadhan, kecuali bila kamu mau menambah dengan 
tathawu” 


Syarat baligh dan berakal ditetapkan oleh dalil 
GB e3 batang JB 3 56 ae JA 3: Na Tega dis 


4 


17 m0. BL d0 A - 0. G 
IE SE 3 IA 


13 Muhammad al-Ghaziy asy-Syafi' iy, Fath al-Garib, Muassasah ar-Risalah — Beirut, 1441 H, 
hal. 221 
14 Redaksi ini diambil dari kitab Matn al-Ghaayat wa at-Tagrib yang lebih dikenal dengan 


Matn Abiy Syuja' 
15 Hr. al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, j. 3 hal. 24 no. 1891 
16 Kata 2— di sini berfaedah ZWJ! yaitu 445 bh Jet pai 5 (gk3 (5 “apa yang 


disebutkan sebelum (4-—- berakhir dengan tercapainya apa yang disebut setelahnya” 


17 HR. Abu Daud, Sunan Abi Daud, j. 4 hal. 245 no. 4403 
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“Diangkat pena dari 3 golongan: orang yang tertidur hingga dia 
bangun, anak kecil hingga dia baligh, dan orang gila hingga dia 
berakal18” 


Ungkapan AW «3, “diangkat pena” ialah kiasan dari ketiadaan 
beban hukum (H3 232 '& XS), artinya anak kecil tidak dibebani 
hukum sampai dia baligh, dan orang gila tidak dibebani hukum 
sampai berakal kembali. 


Adapun syarat mampu berpuasa atas dasar 

BSE (tan AA Ae KA ol Se) Uh ME 

«Lagian Ol Okaadaitg Y 4 GK Sala «pe Aa Pn 

1 Ha ap OKE Ulealali 
“Atha' mendengar Ibn Abbas membaca ayat (Dan bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya maka wajib membayar fidyah, 
yaitu memberi makan orang miskin) - al-Bagarah: 184, Ibn Abbas 
berkata: ayat ini tidak dimansukh, namun ayat ini hanya untuk 
orang yang sangat tua, dan nenek tua, yang tidak mampu 


menjalankannya, maka hendaklah mereka memberi makan setiap 
hari kepada orang miskin.” 


Kewajiban Bagi Yang Berpuasa20 


N 


Teen 


SB aa 13 Pad SG SS £ ALA BEI GA kai pil Jas 


18 Hadits ini mengandung mafhum ghayah, dengan adanya (4—- yang merupakan perangkat 


ghayah. Mafhum ghayah sendiri bagian dari mafhum mukhalaafah,sehingga dari hadits ini 
dapat dipahami : anak yang sudah baligh dan orang berakal sudah dikenai beban hukum, 
berkebalikan dari anak yang belum baligh dan orang gila. 

19 HR. al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, j. 6 hal. 25 no. 4505 

20 Redaksi ini diambil dari kitab Matn al-Ghaayat wa at-Tagrib yang lebih dikenal dengan 
Matn Abiy Syuja' 
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“Dan fardhu puasa ada 4 perkara: niat, menahan diri dari makan 
dan minum, menahan diri dari berhubungan suami-istri, dan 
menahan diri dari muntah yang sengaja” 


Puasa Ramadhan harus didahului dengan niat, dasarnya 
Ma, je 


“Sesungguhnya amal ibadah tergantung pada niatnya” 


Niat puasa Ramadhan harus terpenuhi 2 perkara, yaitu (a) Sari! 


“tertentu”, maksudnya ditentukan dalam niat di hati bahwa yang 
akan dikerjakan ialah puasa ramadhan, karena ia merupakan 
tagarrub kepada Allah «Jk yang terikat dengan bulan tertentu 
sebagai waktu pelaksanaannya, dan (b) &-x3! “niat di malam 
hari”, hal ini wajib berdasarkan dalilnya 
223 Te 0 A8 2 wah 0 
J Ap 8 AN IS SA en aa 
“Siapa saja yang tidak berniat puasa pada malam hari, maka tidak 
ada puasa baginya” 


Yang dimaksud dengan waktu malam ialah sejak matahari 
terbenam hingga terbit fajar, pada rentang waktu ini seluruhnya 
termasuk bagian dari malam hari. 


Menahan diri dari makan, minum dan berhubungan suami-istri 
telah ditetapkan oleh Allah «Jk: dalam al-Gur'an al-Karim pada 
Surat al-Bagarah ayat ke-187. Adapun menahan diri dari muntah 
yang disengaja ditetapkan berdasarkan hadits 


23 Ta Ga MEA Ae53 ag 4 BEA el Ae SE 3 


21 HR. al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, j. 1 hal. 6 no.1 
22 HR. an-Nasa'iy, Sunan an-Nasa'iy, j. 1 hal. 469 no. 2330 
23 HR. ad-Daruguthniy, Sunan ad-Daruguthniy, j. 3 hal. 153 no. 2273 
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“Siapa saja yang memancing dirinya agar muntah dengan sengaja, 
maka wajib meng-gadha' puasanya. Siapa yang tidak sengaja, ia 
tidak wajib meng-gadha' puasanya” 


Sunnah - Sunnah Bagi Yang Berpuasa24 


Ga RM S3 GEN G33 Uas Kiai seleb BE pala 9 Lady, 


ISI 


- 


“Dan disunnahkan pada puasa 3 perkara, yaitu menyegerakan 
berbuka, mengakhirkan sahur, dan menjauhkan diri dari 
perkataan keji” 


Sunnahnya menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur 
ialah hadits 


PENA BAN AS Le Al IN 
“Umatku akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka 
menyegerakan berbuka dan mengakhirkan makan sahur” 


Yang dimaksud dengan 653! Ilac “mereka menyegerakan 
berbuka” ialah berbuka ketika matahari telah terbenam. Bila 


ragu, maka berlaku kaedah 68 & Je 55 U 1& 453 “hukum asal 


sesuatu adalah tetap dalam keadaannya semula”. Awal mulanya 
matahari belum terbenam, kemudian pada waktu tertentu tiba, ia 
ragu apakah matahari sudah terbenam atau belum, maka 
keadaannya tetap seperti semula yaitu matahari belum 
terbenam, oleh karena itu tidak boleh segera berbuka sampai 
yakin matahari telah terbenam. 


24 Redaksi ini diambil dari kitab Matn al-Ghaayat wa at-Tagrib yang lebih dikenal dengan 
Matn Abiy Syuja' 
25 HR. Ahmad, Musnad Ahmad, j. 9 hal. 4971 no. 21707 
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Adapun sunnah mengakhirkan sahur yaitu sesaat sebelum terbit 
fajar, jarak waktu antara berhenti sahur dan terbit fajar ialah 
setara dengan bacaan 50 ayat, ini berdasarkan hadits 


& - 
aa 


AB Wadan Ia AG ati cab K3 BA SI UU ea 
(003333 Upghata Ia Leg Gi SSS ye UI cas SAN JI WN 
20 enmek YES Bis AG 338 1G KI 
“Nabi & dan Zaid sahur bersama, setelah keduanya selesai sahur, 


Beliau & lalu bangkit melaksanakan shalat. Kami bertanya 


kepada Anas: Berapa rentang waktu antara selesai sahur hingga 
keduanya shalat?: Anas menjawab: sekitar bacaan 50 ayat” 


Termasuk sunnah berpuasa ialah meninggalkan perkataan yang 


batil atau perkataan yang keji, hal ini berdasarkan hadits 


DI SAK AN Ra UE MI A5 ot Mete Bp TR AL SA 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan berbuat 
keji, maka Allah tidak butuh atas usahanya menahan rasa lapar 
dan dahaga” 


Hadits ini bermakna 25 sus & €5g Y “dia tidak menghasilkan 
pahala dari usahanya menahan diri (berpuasa)” , akan tetapi 
kewajiban berpuasanya tetap gugur, artinya dia tidak diwajibkan 
meng-gadha' puasanya, yang dia dapatkan hanya kesia-siaan 
puasanya di sisi Allah ks. 


26 HR. al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, j. 1 hal. 119 no. 576 
27 HR. al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, j. 3 hal. 26 no. 1903 
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ZAKAT FITRAH 


AB Sai AI Ia AI 33 AI : AAN BG Ja 1S 23 
BA US Ge op ap 36 Ne 333 g COLA, 
heh 1385 coal sni Sa Uelto GaluAN aa MERA A Lai IKEA cam 36 S3 
Sial EL, Jus 
“Zakat Fitrah wajib dengan 3 syarat: Islam, saat terbenam 
matahari di akhir Ramadhan, memiliki harta lebih untuk diri dan 
keluarganya saat hari raya. Zakat fitrah dikeluarkan untuk 
dirinya, dan untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawab 
nafkahnya dari kalangan kaum muslimin, dikeluarkan sebanyak 1 


sho' berupa makanan pokok negerinya, dengan takaran 1 sho' 
setara dengan 5 1/3 ritl baghdad” 


Diantara dalil - dalil yang berhubungan dengan zakat fitrah ialah 
PA an Eta ES pb BA Ips TEA ni EN 
Lenka  ae M S ee 3 J5 Bawa ab 
“Rasulullah & mewajibkan Paket Rea 1 sho' dari kurma atau 


gandum bagi setiap orang yang merdeka maupun hamba sahaya, 
lelaki maupun perempuan dari kalangan kaum muslimin” 


BO Jaa Gaal Pas ala AI Ke Is NE E 
aa HI 
“Ibn Umar: bahwa Rasulullah & memerintahkan agar membayar 
zakat fitrah sebelum manusia keluar menunaikan shalat id” 


28 HR. al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, j. 2 hal. 130 no. 1504 
29 HR. Muslim, Shahih Muslim, j. 3 hal. 70 no. 986 
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Sedangkan ukuran 1 sho' setara dengan 5 1/3 ritl Baghdad ialah 
berdasarkan riwayat 


SU KE oat ui MIL SB 3 JB Le DL 33 Gay Ul 
TO Of ita S3 JO kak 1 JET BN al Dp 
“ar-Raziy bertanya kepada Malik bin Anas: Wahai Abu Abdillah, 
berapa takaran 1 Sho' Nabi & ?: Dia menjawab: 5 1/3 Ritl 
Baghdad, saya menakarnya” 


Takaran ini bila dikonversi ke dalam gram : 

1 ritl Baghdad - 408 gram 

1/3 ritl Baghdad - 1/3 x 408 gram - 136 gram 

5 ritl Baghdad -5 x 408 gram - 2.040 gram 

Jadi, 5 1/3 ritl Baghdad - t 2.040 # 136 - 2.176 gram - 2,2 Kg 


Biasanya untuk kehati-hatian dalam pembayaran zakat fitrah 
jumlah yang dibayarkan dilebihkan dari takaran. 


... 000000 


30 HR. ad-Daruguthniy, Sunan ad-Daruguthniy, j. 3 hal. 86 no. 2124 
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